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Abstract

Increasing the reading interest of early childhood is a crucial aspect in the development of character and academic abilities. In TP. Melati C Desa
Cirennghas, many children lack a strong reading interest, thus necessitating a reading training program to enhance their reading skills and
interest. In the reading guidance training program at TP. Melati C Desa Cireunghas, the method of Participatory Astion Research (PAR) can be
used 1o increase early childhood reading interest more effectively. The community, including parents, teachers, and children, actively participate
in the planning, implementation, and evaluation of the reading training program. This allows them to understand the needs and challenges faced by
children in improving their reading abilities. The outiomes of the reading training program include increased self-confidence and motivation among students
1o read more actively. Additionally, the program enbances children's reading skills and increases the school library's book collection. The program also
Jocuses on support, motivation, lectures, and discussions. The reading guidance training program at TP. Melati C Desa Cireunghas has successfully
increased the reading interest and abilities of early childbood children. With an effective community service method, this program can serve as a good
excample for other schools to enhance children's academic abilities.

KeyWOI‘dS.' Enbhancing Reading Interest, Participatory Action Research (PAR), Early Childhood Reading S kills.

Abstrak

Peningkatan minat baca pada anak usia dini merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan karakter dan kemampnan
akademik. Di TP. Melati C Desa Cirennghas, banyak anak yang belum memiliki minat baca yang baik, sehingga program
pelatiban bintba baca diperlukan untuk meningkatkan kemanmpuan membaca dan minat baca mereka. Dalam pelatiban bimbingan
baca di TP. Melati C Desa Cirennghas, metode Participatory Action Research (PAR) dapat digunakan untuk meningkatkan
minat baca anak usia dini dengan cara yang lebib efektif. Komunitas, termasuk orang tua, gurn, dan anak-anak, berpartisipasi aktif
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program binba baca. Hal ini memungkinkan mereka untuk memabanmi kebutuban
dan tantangan yang dibadapi oleh anak-anak dalam meningkatkan kemampunan membaca. Hasil dari program pelatiban bimba
baca ini adalah peningkatan rasa percaya diri dan motivasi siswa untuk semakin giat membaca. Selain itu, program ini_juga
meningkatkan kemampuan membaca anak-anak dan menambal) koleksi buku di perpustakaan sekolah. Selain pendampingan,
program ini juga berfokus pada pemberian motivasi, ceramah, dan diskusi. Program pelatiban bimbingan baca di TP. Melati C
Desa Cirennghas telah berbasil meningkatkan minat baca dan kemampunan membaca anak-anak usia dini. Dengan metode
pengabdian kepada masyarakat yang efektif, program ini dapat menjadi contoh yang baik bagi sekolah-sekolah lain dalam
meningkatkan kemampuan akadenik anak-anak.

Kata Kunci: Peningkatan Minat Baca,Participatory Action Research (PAR),Kemampuan Membaca Anak Usia Dini
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PENDAHULUAN

Pengabdian ini memiliki urgensi yang signifikan dalam meningkatkan minat baca pada
anak usia dini di TP. Melati C desa Cireunghas. Anak-anak usia dini adalah masa yang sangat
penting dalam perkembangan kognitif dan emosional mereka (Utama & Dea, 2023).
Meningkatkan minat baca pada usia dini memiliki banyak manfaat penting bagi perkembangan
anak (Oktariana, 2021). Anak-anak yang terbiasa membaca sejak kecil cenderung memiliki
kemampuan akademis yang lebih baik karena mereka lebih cepat mengenali huruf, memahami
kata, dan memiliki kosakata yang lebih luas (Mu’awanah & Ajat, 2024). Selain itu, membaca juga
melatih keterampilan berpikir kritis, karena anak diajak untuk memahami alur cerita, mengenali
karakter, serta menarik kesimpulan dari apa yang mereka baca (Utama, Irhamudin, & Linawati,
2022). Kebiasaan membaca ini juga membangun fondasi yang kuat untuk kehidupan akademis di
masa depan. Anak yang gemar membaca biasanya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, lebih
percaya diri dalam belajar, dan mampu memahami pelajaran yang semakin kompleks seiring
bertambahnya usia (Mulasih & Hudhana, 2020). Oleh karena itu, membiasakan membaca sejak
dini sangat penting untuk mendukung kesuksesan anak dalam pendidikan dan kehidupan secara
umum.

Pengabdian yang bertujuan meningkatkan minat baca pada anak usia dini di TP. Melati C
desa Cireunghas memiliki urgensi yang signifikan karena masa usia dini merupakan petiode kritis
dalam perkembangan kognitif dan emosional anak. Pada wusia ini, anak-anak mulai
mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih kompleks, seperti pengurutan, klasifikasi, dan
decentering, yang merupakan tahap operasional konkret menurut Piaget. Meningkatkan minat
baca pada usia dini dapat membantu anak-anak mengembangkan kemampuan akademis yang
lebih baik. Dengan membaca, anak-anak dapat memperluas pengetahuan mereka, memahami
konsep-konsep abstrak, dan meningkatkan kemampuan berpikir logis.

Selain itu, meningkatkan minat baca pada usia dini juga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Anak-anak yang terbiasa membaca akan lebih mudah memecahkan
masalah dan mengembangkan penalaran sederhana, seperti yang terjadi pada subtahap
Pemikiran Intuitif pada usia 4-7 tahun (Fitriyani & Nugroho, 2022). Dengan demikian, anak-anak
akan memiliki fondasi yang kuat untuk kehidupan akademis di masa depan. Mereka akan lebih
siap untuk menghadapi tantangan akademis dan lebih mampu mengeksplorasi pengetahuan secara
mandiri (Oktariana, 2021). Oleh karena itu, pengabdian yang berfokus pada meningkatkan minat
baca pada anak usia dini di TP. Melati C desa Cireunghas sangat penting untuk memastikan anak-
anak memiliki awal yang baik dalam pengembangan akademis mereka.

Minat Baca yang Rendah diantaranya banyak anak usia dini yang menunjukkan minat
baca yang rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya kesenangan
dalam membaca, kurangnya akses ke buku-buku yang menarik, serta kurangnya dukungan dati
orang tua dan guru (Novita, 2007). TP. Melati C desa Cireunghas memiliki keterbatasan sumber
daya, seperti kurangnya buku-buku yang relevan, kurangnya fasilitas yang memadai untuk kegiatan
baca, serta kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan program baca yang efektif.
Pelatihan bimba yang disampaikan dalam pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan minat
baca pada anak usia dini di TP. Melati C desa Cireunghas. Pelatihan ini dapat berupa kegiatan
baca yang interaktif, seperti membaca bersama, diskusi, dan kegiatan kreatif lainnya (Dendi
Rusmana, Sarifudin, n.d.).

Pengabdian ini juga menawarkan solusi untuk meningkatkan sumber daya buku dan
fasilitas yang memadai untuk kegiatan baca. Contohnya, pengabdian dapat merekomendasikan
pengadaan buku-buku yang relevan dan fasilitas yang memadai untuk kegiatan baca. Tujuan
pengabdian ini adalah untuk mengembangkan program pelatihan bimba yang efektif untuk
meningkatkan minat baca pada anak usia dini di TP. Melati C desa Cireunghas.
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Pengabdian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi gap analisis dalam pengabdian
terdahulu dan menawarkan solusi yang efektif untuk meningkatkan sumber daya buku, fasilitas,
dan kemampuan guru. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan minat
baca pada anak usia dini dan membantu merecka membangun fondasi yang kuat untuk
kehidupan akademis di masa depan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca pada anak-anak usia
dini di TP. Melati C desa Cireunghas. Subyek pengabdian utama adalah anak-anak usia dini di
sekolah tersebut, sedangkan subyek dampingan meliputi guru-guru dan staf sekolah TP. Melati C,
serta masyarakat setempat yang terkait dengan pendidikan anak usia dini. Guru dan staf
sekolah terlibat dalam perencanaan dan pengorganisasian pelatihan bimbingan baca, membantu
dalam menyusun kurikulum, menyediakan fasilitas, dan melibatkan diri dalam proses pelatihan.
Masyarakat setempat, terutama orang tua dan warga desa, terlibat dalam mendukung dan
memantau kegiatan pelatthan, memberikan umpan balik dan partisipasi aktif dalam
meningkatkan minat baca anak-anak.

Tempat dan lokasi kegiatan pengabdian ini adalah TP. Melati C desa Cireunghas. Lokasi ini
dipilih karena merupakan tempat yang strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat
setempat, sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan efektivitas kegiatan. Untuk mencapai
tujuan meningkatkan minat baca pada anak usia dini, kegiatan pengabdian ini menggunakan
beberapa metode yang efektif. Pertama, pelatihan bimbingan baca dilakukan dengan materi pelatihan
yang meliputi identifikasi, pengamatan, dan teknik bimbingan baca yang efektif. Pelatihan
dilakukan secara interaktif dengan menggunakan metode demonstrasi, praktik, dan diskusi
untuk memastikan pemahaman yang baik. Kedua, pengorganisasian komunitas dilakukan
dengan koordinasi yang erat dengan sekolah untuk memastikan bahwa kegiatan pelatihan
sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan sekolah. Partisipasi aktif dari masyarakat dalam
mendukung dan memantau kegiatan pelatihan juga sangat penting untuk meningkatkan minat baca
anak-anak. Terakhir, evaluasi dan umpan balik dari masyarakat digunakan untuk mengetahui
efektivitas metode yang digunakan dan untuk membuat perubahan yang diperlukan
(Sulistyorini, 2019). Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat mencapai
tujuan meningkatkan minat baca pada anak usia dini di TP. Melati C desa Cireunghas dengan cara
yang efektif dan berkelanjutan.

Metode Participatory Action Research (PAR) digunakan dalam pelatihan bimbingan
baca untuk meningkatkan minat baca pada anak usia dini di TP. Melati C desa Cireunghas
dengan tahapan-tahapan yang sistematis. Pertama, dilakukan pemetaan awal untuk
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan yang ada di TP. Melati C, seperti tingkat minat baca
anak-anak dan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam proses belajar membaca. Selanjutnya,
dibangun hubungan yang erat dengan komunitas dan pihak-pihak terkait untuk memahami
kebutuhan dan harapan masyarakat.

Pelaksanaan aksi perubahan dilakukan dengan melaksanakan pelatthan bimbingan baca
yang terstruktur. Metode yang digunakan dapat berupa metode Iqra' atau metode lain yang
sesuai untuk anak usia dini. Kegiatan-kegiatan seperti membaca bersama, diskusi, dan praktik
membaca dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak-anak. (Rohayati, 2023)
Selain itu, evaluasi dan refleksi dilakukan setelah pelatihan untuk mengetahui tingkat
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keberhasilan dan hambatan yang masih ada. Refleksi ini membantu dalam menyesuaikan strategi
pelatihan untuk masa depan agar lebih efektif.

Dengan menggunakan metode PAR, pelatthan bimbingan baca di TP. Melati C desa
Cireunghas dapat dilakukan secara partisipatif dan berkelanjutan. Ini memastikan bahwa minat
baca anak-anak meningkat secara signifikan dan bahwa komunitas terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
membaca anak-anak, tetapi juga membangun komunitas yang lebih peduli terhadap pendidikan.

Membuat rencana
desain pelatihan

Melaksanakan

analyze bimbingan baca yang development pelatihanbimbingan | evaluation
efektif. baca di TP. Melati C
desa Cireunghas.
design : , I
Mengidentifikasi Kebutuhan 8 m??}?;r:‘“b??nr‘giﬁagn implementation Mengevaluasi hasil
dan masalah terkait minat P 9 pelatihan bimbingan
baca anak usia dini di TP. I baca berdasarkan baca untuk
Melati C desa Cireunghas. desain yang telah mengetahui
dibuat. 1g¢
efektivitasnya.

Gambar 1. Proses Pengabdian Pelatihan bimbingan baca untuk meningkatkan minat
baca pada anak usia dini di TP. Melati C desa Cireunghas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca pada anak usia
dini di TP. Melati C Desa Cireunghas. Berikut adalah paparan dan topik yang diangkat dalam
proses pengabdian ini. Pelatihan bimbingan baca dilakukan dengan metode yang interaktif,
seperti cerita, gambar, dan aktivitas yang menyenangkan. Selain itu, peneliti juga mengadakan
kegiatan membaca bersama dengan guru dan orang tua untuk mendukung dan memotivasi anak-
anak dalam membaca.

Proses pendampingan yang dilakukan melibatkan berbagai kegiatan yang dirancang
untuk meningkatkan minat baca anak-anak. Mulai dari pengenalan buku, membaca bersama,
hingga membaca sendiri, setiap kegiatan dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan
kemampuan anak-anak. Tim pendamping yang terdiri dari mahasiswa dan masyarakat lokal
berperan penting dalam memotivasi dan mendukung anak-anak dalam proses pelatihan
(Wulandari & Haris, 2019).

Dalam pelaksanaan program, peneliti melakukan survei awal untuk mengetahui kondisi
awal minat baca anak-anak di TP. Melati C. Hasil survei menunjukkan bahwa sebelum pelatihan,
minat baca anak-anak masih rendah. Namun, setelah pelatihan bimbingan baca, minat baca
anak-anak meningkat secara signifikan. Anak-anak mulai menunjukkan minat yang lebih besar
terthadap buku dan membaca, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar (Istikhomah,
2000).

Munculnya perubahan sosial yang diharapkan juga terlihat jelas dalam proses
pengabdian masyarakat ini. Masyarakat lokal mulai menyadari pentingnya membaca bagi anak-
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anak, sehingga mereka lebih mendukung program pelatihan bimbingan baca. Pranata baru
seperti kebiasaan membaca di kalangan anak-anak mulai terbentuk, dan perilaku anak-anak juga
berubah menjadi lebih termotivasi untuk belajar.

Selain itu, munculnya pemimpin lokal yang berperan penting dalam memotivasi dan
mendukung anak-anak dalam proses pelatihan. Tim pendamping yang terdiri dari mahasiswa
dan masyarakat lokal berkontribusi besar dalam memastikan keberhasilan program. Kesadaran
baru tentang pentingnya membaca bagi anak-anak juga tercipta, sehingga masyarakat lokal lebih
mendukung dan memotivasi anak-anak dalam membaca.

Dalam keseluruhan, pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan minat baca pada
anak usia dini di TP. Melati C Desa Cireunghas melalui pelatihan bimbingan baca yang interaktif dan
komprehensif. Munculnya perubahan sosial seperti pranata baru, perubahan perilaku,
munculnya pemimpin lokal, dan terciptanya kesadaran baru menuju transformasi sosial
merupakan hasil yang signifikan dari program ini (Anaiza et al., 2021).

PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di TP. Melati C, Desa Cireunghas, memiliki
tujuan utama untuk meningkatkan minat baca pada anak usia dini melalui pelatihan bimbingan
baca. Tujuan ini didukung oleh teori yang menyatakan bahwa minat baca sangat penting dalam
perkembangan kognitif dan akademik anak. Pelatihan bimbingan baca dilakukan dengan metode
interaktif yang melibatkan anak secara aktif, sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivisme.
Metode ini menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar, sehingga anak
belajar dengan cara membangun pengetahuan dari pengalaman langsung.

Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan signifikan dalam minat baca anak. Anak-
anak lebih aktif dalam membaca dan berdiskusi tentang bacaan mereka. Evaluasi pelaksanaan
dilakukan secara berkala untuk mengetahui kemajuan anak dalam minat baca. Evaluasi ini
melibatkan observasi langsung dan survei kepada anak dan guru. Hasil evaluasi digunakan untuk
perbaikan metode pelatthan baca agar lebih efektif. Berdasarkan hasil evaluasi, perbaikan
dilakukan dengan menambahkan aktivitas yang lebih menarik seperti cerita bersama dan
permainan baca. Hal ini didukung oleh teori yang menyatakan bahwa anak lebih mudah belajar
dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.

Pelaksanaan program peningkatan minat baca anak telah menunjukkan hasil yang
signifikan. Anak-anak semakin aktif dalam membaca dan berdiskusi tentang bacaan mereka,
menunjukkan bahwa program ini telah berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi anak
dalam kegiatan membaca. Evaluasi pelaksanaan yang dilakukan secara berkala merupakan
langkah penting untuk mengetahui kemajuan anak dalam minat baca. Evaluasi ini melibatkan
observasi langsung dan survei kepada anak dan guru, sehingga memberikan gambaran yang
komprehensif tentang efektivitas program. Hasil evaluasi ini digunakan untuk perbaikan metode
pelatihan baca agar lebih efektif (Lintang Fi Baiti Agustin et al., 2023).

Berdasarkan hasil evaluasi, perbaikan dilakukan dengan menambahkan aktivitas yang
lebih menarik seperti cerita bersama dan permainan baca. Hal ini didukung oleh teori yang
menyatakan bahwa anak lebih mudah belajar dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.
Dengan demikian, anak tidak hanya belajar membaca sebagai tugas wajib, tetapi juga sebagai
kegiatan yang menyenangkan dan interaktif. Cerita bersama dan permainan baca tidak hanya
meningkatkan minat baca, tetapi juga memperkuat hubungan antara anak dan guru, serta
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memfasilitasi proses belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan. Dengan strategi ini, program
peningkatan minat baca anak dapat lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi
anak dalam kegiatan membaca.

L T RO A
oses Pelatihan bimbingan baca untuk meningkatkan minat baca pada anak
usia dini di TP. Melati C desa Cireunghas

& G

Gabar 2. Pr

Diskusi teoritis yang relevan dengan temuan hasil pengabdian masyarakat menunjukkan
bahwa peningkatan minat baca dapat dicapai dengan memberikan kesempatan anak untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan baca. Teori minat baca menunjukkan bahwa minat baca
sangat penting dalam perkembangan kognitif dan akademik anak. Dengan demikian, pelatihan
bimbingan baca yang interaktif merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan minat baca pada
anak usia dini (Putri & Setyadi, 2019).

Temuan teoritis dari proses pengabdian mulai awal sampai terjadinya perubahan sosial
menunjukkan bahwa perubahan sosial yang terjadi adalah peningkatan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pendidikan dan minat baca (Firdaus et al., 2022). Masyarakat lebih peduli
dengan pendidikan anak dan berusaha meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Hal ini
didukung oleh teori yang menyatakan bahwa perubahan sosial dapat terjadi melalui pendidikan
yang berkualitas.

Dengan demikian, hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan di TP. Melati C, Desa
Cireunghas, dapat dilihat sebagai contoh yang baik dalam meningkatkan minat baca anak usia
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dini melalui pelatthan bimbingan baca yang interaktif. Hasil ini didukung oleh teoti pembelajaran
konstruktivisme dan teori minat baca, serta menunjukkan perubahan sosial yang positif dalam
masyarakat.

SIMPULAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di TP. Melati C, Desa Cireunghas, berhasil
meningkatkan minat baca pada anak usia dini melalui pelatthan bimbingan baca yang interaktif.
Tujuan utama pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan minat baca pada anak usia dini,
didukung oleh teori yang menyatakan bahwa minat baca sangat penting dalam perkembangan
kognitif dan akademik anak. Pelatthan bimbingan baca dilakukan dengan metode interaktif yang
melibatkan anak secara aktif, sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivisme. Metode ini
menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar, sehingga anak belajar
dengan cara membangun pengetahuan dari pengalaman langsung.

Dalam keseluruhan, pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan minat baca pada
anak usia dini di TP. Melati C Desa Cireunghas melalui pelatthan bimbingan baca yang interaktif dan
komprehensif. Munculnya perubahan sosial seperti pranata baru, perubahan perilaku,
munculnya pemimpin lokal, dan terciptanya kesadaran baru menuju transformasi sosial
merupakan hasil yang signifikan dari program ini. Hasil ini didukung oleh teori pembelajaran
konstruktivisme dan teori minat baca, serta menunjukkan perubahan sosial yang positif dalam
masyarakat.
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